
  

 LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Transkrip Hasil Wawancara 

 

 

Wawancara yang peneliti laksanakan di kapal MT. Damai Sejahtera 8 yang 

bernarasumberkan mualim satu yang berkaitan dengan kebocoran pada 

cargo tank. 

 

Wawancara dengan Mualim I  

Nama : Budi Artato 

Tempat : MT. Damai Sejahtera 8  

Tanggal : 02 November 2023 

1. Apa penyebab terjadinya kebocoran pada cargo tank saat proses 

loading RBD Palm Olein, Pertamax dan Pertalite?  

Jawab : 

- Jawaban pertama untuk jenis muatan RBD Palm Olein, bekas 

dari tambalan kebocoran lepas, dikarenakan semburan dari 

kekuatan cairan jenis muatan ini sangat kencang. Sehingga 

tekanan terhadap dinding tangki sangat kuat. 

- Untuk jawaban kedua mengenai muatan jenis Pertamax dan 

Pertalite, disebabkan karena dari kondisi tangki yang 

kemungkinan sanggup untuk memuat jenis muatan ini sangat 

kecil. Karena berawal dari jenis muatan RBD Palm Olein yang 

sejenis minyak goreng, kemudian terjadi perubahan muatan 

menjadi jenis muatan yang mempunyai nilai ron yang tinggi 

terhadap kekuatan tangki, itu sangat mempunyai potensi 

kebocoran dengan kondisi tangki yang sudah mempunyai banyak 

karat dan riwayat kebocoran. 

 

 



 

 

 

2. Bagaimana upaya untuk menangani kedua 

permasalahan ini?  

Jawab : 

Sebagai seorang mualim I, saya bertanggung jawab atas muatan yang 

ada di kapal. Namun hal ini termasuk diluar kendali perkiraan oleh 

siapapun. Semaksimal mungkin dalam penanganan yang dilakukan 

oleh crew deck, adalah mencoba untuk menambal pada kebocoran 

jenis muatan RBD Palm Olein saja karena muatan ini aman pada 

suhu ruang. Namun untuk muatan Pertamax dan Pertalite tidak ada 

upaya yang dilakukan untuk menangani kebocorannya karena 

muatan ini termasuk jenis muatan berbahaya serta mempunyai gas 

beracun yang beresiko tinggi terhadap manusia. 

3. Lalu upaya apa yang dilakukan untuk menangani kebocoran yang 

terjadi pada cargo tank? 

Jawab : 

Kebocoran kecil yang terjadi di kapal ini masih bisa ditangani 

dengan cara menambal menggunakan lem epoxi dan karet paking 

saja, namun itu pada saat memuat jenis muatan RBD Palm Olein. 

Untuk penanganan pada saat memuat jenis muatan pertamax dan 

pertalite semua crew tidak ada arahan atau diperintahkan dalam 

menangani kebocoran yang terjadi pada cargo tank, karena jenis 

muatan ini mengandung zat atau gas beracun yang menyebabkan 

resiko bilamana tetap dilakukan penanganan tanpa adanya permit 

dari instansi tertentu. 

4. Apakah kejadian ini sudah pernah terjadi sebelumnya?  

Jawab : 

Kejadian kebocoran sebelumnya memang sudah pernah terjadi, 

namun pada saat kapal memuat RBD Palm Olein, untuk jenis muatan 

lainnya baru kali ini saja berdasarkan pengalaman saya di kapal ini. 

 



  

 

5. Bagaimana tanggapan atau keputusan anda untuk melapor kepada 

perusahaan terkait hal ini? 

Jawab : 

Terkait hal ini jika pihak kapal tidak bisa lagi untuk mengatasi, 

keputusan terakhir adalah melaporkan kepada perusahaan, karena 

bagaimanapun bagian dari muatan serta kapal juga tanggung jawab 

dari perusahaan. 



 

 

 

Wawancara yang peneliti laksanakan di kapal MT. Damai Sejahtera 8 pada 

saat kapal berada di pengedokan, yang bernarasumberkan supervisi dan 

Health, Safety, dan Environment (HSE) yang berkaitan dengan reparasi pada 

cargo tank. 

 

Wawancara dengan Supervisi Docking 

Nama : Bpk. Ibnu 

Tempat : PT. Dok Pantai Lamongan  

Tanggal : 08 Maret 2023 

1. Bagaimana dimulainya proses reparasi dalam penanganan masalah 

kebocoran yang terjadi pada MT. Damai Sejahtera 8? 

Jawab : 

Untuk proses reparasi kami berpatokan dengan drydock repair list, 

yaitu suatu daftar yang digunakan bagi pihak galangan dalam 

melakukan perbaikan di atas kapal. Karena pihak galangan hanya 

akan melakukan perbaikan sesuai dengan repair list yang diminta 

oleh pihak kapal. 

2. Apakah bisa dijelaskan bagaimana prosedur atau urutan yang 

ada pada repair list tersebut terkhusus pada reparasi cargo tank? 

Jawab : 

Repair list hanya berisi daftar apa saja yang akan diperbaiki, 

terkhusus pada cargo tank, hasil diskusi yang kami lakukan bersama 

mualim I bahwasanya dimulai dengan proses penghilangan gas 

beracun yang ada dalam tangki, kemudian bilamana gas tersebut 

benar-benar tidak terdeteksi maka kegiatan pekerjaan dalam tangki 

siap dilakukan seperti pengecekan ketebalan plat dasar, pengukuran 

untuk mengganti plat baru, pengelasan, serta vacum test yang akan 

dilakukan oleh tim docking kami. 



 

  

3. Bagaimana sistem kerja dan membutuhkan waktu berapa lama perbaikan 

terkhusus pada cargo tank ini? 

Jawab : 

Sistem kerja di pengedokan ini dilakukan mulai pukul 08.00-16.00 WIB. Dan 

untuk lama perbaikan tergantung dari mudah atau sulitnya kondisi tangki 

serta kondisi lingkungan. Jika sesuai rencana kerja, satu bulan digunakan 

terkhusus pada reparasi cargo tank sampai berhasil. Namun, jika belum 

berhasil kemungkinan memakan waktu yang cukup lama. 

 

Wawancara dengan HSE (Health, Securite, and Environtment)  

Nama : Bpk. Indra 

Tempat : PT. Dok Pantai Lamongan 

Tanggal : 09 Maret 2023 

1. Bagaimana proses free gass sesuai prosedur pengedokan?  

Jawab : 

Saya sebagai salah satu HSE di pengedokan ini, prosedur yang diterapkan 

untuk free gass adalah menggunakan blower bertekanan tinggi, blower 

tersebut disalurkan di setiap cargo tank. Sebelum dilakukan free gass, kondisi 

tangki dicek menggunakan alat khusus untuk mendetekasi adanya gas 

berbahaya yang terdapat pada cargo tank. kegiatan free gass kurang lebih 

memakan waktu kurang lebih 2 sampai 4 hari, namun jika gas tersebut masih 

belum hilang tetap dilanjutkan pembloweran sampai gas tersebut hilang dan 

kondisi tangki siap untuk dimasuki untuk dilakukan pengerjaan. 

2. Bagaimana resiko dan bahaya yang ditimbulkan pada saat pengerjaan tangki 

dilakukan? 

Jawab : 

Resiko dan bahaya saat pengerjaan tangki kemungkinan besar adanya. Maka 

di perlukan pengawasan pada pengerjaan dalam tangki. Apalagi pada saat 

memasuki tangki harus menggunakan alat pelindung diri yang lengkap, 

karena bahaya dan resiko seperti contohnya pengerjaan pengelasan itu 

kondisi tangki sangat panas meskipun terdapat ventilasi atau peranginan. Hal 

tersebut kemungkinan kekurangan oksigen dapat menyebabkan kematian.



 

 

Lampiran 2 

Foto Kapal MT. Damai Sejahtera 8 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Ship Particular 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Crew List 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

Lampiran 5 

Sign On dan Sign Off Report 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GLOSARIUM 

 

 

Oil product tanker : Kapal tanker yang dirancang untuk mengangkut produk  

     minyak 

Cargo losses  : Kerugian atau kerusakan muatan 

Cargo tank  : Tangki muatan 

Cargo   : Muatan yang dimuat di atas kapal 

Track line  : Rute yang dilalui oleh kapal  

Crew    : Personel kapal selain nakhoda 

Maintenance  : Perawatan atau pemeliharaan 

Docking  : Proses perbaikan dan perawatan kapal di dok 

Propeller  : Baling-baling atau sebagai penggerak kapal 

Ship management : Pengelolaan dan pengawasan operasional kapal 

Surveyor  : Petugas yang melakukan survey muatan 

Bottom   : Bagian bawah kapal yang terendam di dalam air 

Bow thruster  : Mesin bantu yang terletak di bagian depan (bow) kapal 

Mooring winch : Mesin pengangkat jangkar dan tali tambat kapal 

Manifold  : Sistem pipa yang menghubungkan beberapa tangki 

Bellmouth  : Ujung pipa hisap 

Oil spill  : Tumpahan minyak 

Stowage plan  : Rencana pelayaran 

Cleaning tank  : Pembersihan tangki muatan 

Jetty   : Salah satu dermaga yang menjorok ke laut dengan posisi 

     tegak lurus 

Ballast tank  : Tangki yang digunakan untuk menyeimbangkan kapal 

Ship particullar : Rincian data dari sebuah kapal 

Crew list  : Daftar anak buah kapal yang bekerja di atas kapal 

Slop tank  : Tangki penyimpanan limbah cair yang dihasilkan dari  

              operasional kapal 


